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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh kinerja komite sekolah  terhadap 

peningkatan mutu pembelajaran, pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dalam 

peningkatan mutu pembelajaran, dan pengaruh kinerja komite sekolah dan 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Adapun yang menjadi 

variabel dalam penelitian ini adalah kontribusi kinerja komite sekolah, kepemimpinan 

kepala sekolah dan peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Data 

diolah dengan SPSS versi 21. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Pengaruh Kinerja Komite Sekolah dengan Peningkatan Mutu 

Pembelajaran sebesar 37,8% dan selebihnya 62,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di 

luar penelitian. Berarti semakin tinggi pengaruh kinerja komite sekolah maka semakin 

tinggi pula peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Hasil ini 

menunjukkan  bahwa komite sekolah merupakan suatu lembaga yang berkedudukan 

disetiap satuan pendidikan, serta merupakan badan  mandiri  yang tidak  memiliki 

hubungan hierarki dengan lembaga pemerintahan yang berada  di tengah-tengah  

antara orang  tua murid, murid, guru, masyarakat setempat. Terdapat pengaruh 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap peningkatan mutu pembelajaran sebesar 66,4% 

dan selisihya 33,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian. Berarti bahwa 

semakin tinggi pengaruh kepemimpinan kepala sekolah maka semakin tinggi pula 

peningkatan mutu pembelajaran. Hal ini disebabkan karena kepala sekolah mampu 

mempengaruhi orang lain dan bersedia bekerja sama untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Analisis secara bersama-sama terdapat pengaru yang sangat signifikan 

kinerja komite sekolah dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap peningkatan mutu 

pembelajaran pendidikan agama Islam. Implikasi dalam penelitian ini adalah kurang 

maksimalnya kepala sekolah dalam membina dan membimbing guru-guru, sehingga 

masih ada guru yang kurang disiplin dalam bertugas, terlambat datang dan pulang lebih 

awal. kondisi seperti itulah yang menjadi permasalahan di lembaga pendidikan. Tugas 

pokok kepala sekolah dari penciptakan komunitas pembelajar, leader, manajer, dan 

supervisor. Kepala sekolah sebagai pencipta komunitas pembelajaran.  
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1. Pendahuluan   

 

Kepala  sekolah  merupakan  salah satu sumber  daya manusia yang berperan  sangat penting dalam mengatur dan 

mengendalikan seluruh sumber daya yang terkait di bidang satuan pendidikan khususnya di sekolah. Kepala sekolah 

merupakan sosok penting dalam sekolah karena kepala sekolah bertanggung jawab atas  kemajuan  dan  mundurnya serta 
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baik buruknya sebuah sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah dalam satuan pendidikan di sekolah merupakan motor 

penggerak bagi semua sumber daya sekolah yang diharapkan mampu  untuk  menggerakkan  guru  agar  lebih efektif, 

membangun dan membina  hubungan  baik  antar  lingkungan  sekolah supaya tercipta suasana yang kondusif, 

menggairahkan, produktif dan bersama-sama agar mampu melaksanakan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi terhadap 

berbagai jenis kebijakan dan perubahan yang telah dilakukan secara efektif dan efisien supaya semua diarahkan  untuk  

menghasilkan  produk  atau lulusan yang berkualitas serta memiliki kompetensi yang unggul.  

Mulyono (2009) menyatakan bahwa kepala sekolah harus bertanggung jawab atas jalannya lembaga sekolah dan 

kegiatan yang ada di sekolah. Kepala sekolah mempunyai kegiatan pokok yang harus diemban yaitu merencanakan, 

mengoragisasi, mengadakan staf, mengarahkan/orientasi sasaran, mengoordinasi, memantau dan menilai/evaluasi. Kepala 

sekolah mempunyai peranan dalam melakukan pembinaan program pengajaran. Pembinaan pengajaran merupakan suatu 

usaha memperbaiki program pengajaran untuk dipahami oleh setiap kepala sekolah. 

Kemudian menurut Stoner dan Freeman yang telah diterjemahkan oleh Ambar Teguh Sulistiyani Rosidah  

mengemukakan bahwa: Manajemen  adalah  proses perencanaan, pengorganisasian, pemimpinan, dan pengendalian upaya 

anggota organisasi dan proses penggunaan semua lain-lain sumber daya organisasi untuk tercapainya tujuan organisasi yang 

telah ditetapkan (Sulitiyono, 2009). 

Menurut Mulyasa (2016) komite sekolah merupakan badan mandiri yang mewadahi peran serta masyarakat dalam 

rangka peningkatan mutu, pemerataan dan efisiensi pengelolaan pendidikan di sekolah. Komite sekolah berkedudukan di 

sekolah, dan setiap sekolah bisa mempunyai satu komite sekolah atau bergabung dengan sekolah lain mendirikan satu 

komite sekolah. Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu upaya pemerintah, masyarakat dan komite sekolah 

yang merupakan wakil dari orang tua siswa. Dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, pendidikan merupakan 

salah satu aspek pembangunan bangsa yang sangat penting untuk mewujudkan warga Negara yang handal profesional dan 

berdaya saing tinggi. Secara Yuridis tercermin dalam pasal 31 UUD 1945 yang berbunyi: Tiap-tiap wargi negara berhak 

mendapatkan pengajaran (pasal 1); Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan system pengajaran nasiorial yang di 

atur dalam Undang-Undang (Karman, 2019). 

Kinerja Komite Sekolah di SDN 8 Balaesang dalam hal memantau pelaksanaan program sekolah, yang terdiri dari 

memantau organisasi sekolah, memantau penjadwalan program sekolah, memantau alokasi anggaran untuk pelaksanaan 

program sekolah, memantau sumber daya pelaksana program sekolah, memantau partisipasi stakeholder pendidikan dalam 

pelaksanaan program sekolah, juga dilaksanakan melalui laporan yang disampaikan oleh Kepala Sekolah. Dalam hal ini Komite 

Sekolah memberikan masukan atau saran-saran tentang proses belajar mengajar kepada sekolah, misalnya menyarankan 

untuk selalu memberi tugas rumah kepada siswa agar para siswa tetap belajar di rumah setiap harinya.  

Komite melakukan pemantauan melalui laporan yang disampaikan oleh Kepala Sekolah. Komite Sekolah selalu 

memperhatikan hasil ujian akhir sekolah. Apabila hasilnya kurang baik Komite selalu mencari penyebabnya. Kepala sekolah 

SD N 8 Balaesang memiliki hubungan yang harmonis dengan komite sekolah. Hubungan tersebut terlihat dari kegiatan rapat 

dan juga pertemuan yang dilakukan oleh kepala sekolah dengan komite sekolah. Pertemuan dengan komite sekolah 

dilakukan setiap satu bulan sekali. 

Komite Sekolah dengan sekolah dan Komite Sekolah dengan Dewan Pendidikan. Sebagai penghubung Komite Sekolah 

SDN 8 Balaesang menjalin hubungan yang baik dengan semua pihak, sehingga memudahkan dalam kegiatan dan pemecahan 

permasalahan sekolah. Tetapi sayangnya sampai saat ini Komite Sekolah SDN 8 Balaesang belum dapat menjalin hubungan 

dengan Dewan Pendidikan. Terkait dengan aspirasi dan usulan kebijakan program pendidikan kepada sekolah, kurang adanya 

komunikasi dan kerjasama dengan orang tua dalam menangani permasalahan yang dihadapi peserta didik. Kegiatan belajar 

mengajar PAI seringkali terkonsentrasi dalam kelas dan enggan untuk dilakukan kegiatan praktek dan penelitian di luar kelas. 

Penggunaan media pengajaran baik yang dilakukan guru maupun peserta didik kurang kreatif, variatif dan menyenangkan.  

Rivai & Murni (2010) mengemukakan bahwa ada tiga faktor yang menyebabkan mutu pendidikan tidak mengalami 

peningkatan secara merata sebagai berikut : Pertama, Kebijakan dalam penyelenggaraan pendidikan nasional menggunakan 

pendekatan education production function atau input-output analysis yang tidak dilaksanakan secara konsekuen; Kedua, 

Penyelenggaraan pendidikan nasional dilaksanakan secara biroratik-sentralistik sehingga menempatkan sekolah sebagai 

penyelenggara pendidikan sangat tergantung pada keputusan birokrasi yang mempunyai jalur yang sangat panjang dan 

kadang-kadang kebijakan yang dikeluarkan tidak sesuai denga kondisi sekolah setempat (Ilham, I., Suwijana, I. G., & Nurdin, 
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N., 2021; Nurdin, N., Pettalongi, S. S., & Mangasing, M., 2021). Ketiga, Peran warga sekolah khususnya guru dan peran serta 

masyarakat khususnya orang tua dalam penyelenggaraan pendidikan selama ini sangat minim (Rivai & Murni, 2010). 

Kegiatan belajar mengajar cenderung normatif, linier, tanpa ilustrasi konteks sosial budaya di mana lingkungan peserta 

didik tersebut berada, atau dapat dihubungkan dengan perkembangan zaman yang sangat cepat perubahannya (Amirudd in, 

A., Nurdin, N., & Ali, M., 2021). Dapat diketahui bahwa permasalahan proses pembelajaran muncul dengan berbagai 

penyebab. Tentu saja permasalahan ini menjadi pekerjaan bagi para praktisi dan akademisi pendidikan dalam menggagas 

solusi-solusi permasalahan pembelajaran khususnya dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI. Mutu pembelajaran PAI 

yang jika dilaksanakan dengan baik akan menghasilkan sebuah proses pembelajaran yang mampu membawa peserta didik 

memahami dan berpikir secara kritis serta memiliki akhlak mulia.  

Kualitas proses pembelajaran yang dikembangkan oleh guru juga sangat ditentukan oleh tingkat profesionalitas guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas dilaksanakan sesuai 

dengan kontribusi kinerja komite sekolah, karena sumbangannya sangat memegang peranan penting untuk kemajuan 

pendidikan di sekolah. Meskipun, pada kenyataanya kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran tidak merata sesuai 

dengan latar belakang pendidikan guru serta motivasi dan kecintaan mereka terhadap profesinya. Ada guru yang 

melaksanakan pengelolaan pembelajarannya dilakukan dengan sungguh-sungguh melalui perencanaan yang matang, dengan 

memanfaatkan seluruh sumber daya yang ada, dan memperhatikan taraf perkembangan intelektual dan perkembangan 

psikologi belajar anak.  

Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Peningkatan Mutu Pembelajaran PAI di SDN 8 Balaesang memerlukan 

kontribusi kinerja komite sekolah dengan Dewan Pendidikan. Sebagai penghubung Komite Sekolah SDN 8 Balaesang menjalin 

hubungan yang baik dengan semua pihak, sehingga memudahkan dalam kegiatan dan pemecahan permasalahan sekolah. 

Tetapi sayangnya sampai saat ini Komite Sekolah SDN 8 Balaesang belum dapat menjalin hubungan dengan Dewan 

Pendidikan.  

Pembelajaran agama Islam yang hanya berupa nasehat, perintah, larangan dan hafalan tidak dapat membentuk akhlak 

peserta didik, namun perlu contoh dan latihan langsung agar karakter yang baik bisa menyatu dengan peserta didik. Hari-hari 

besar Islam dan hari raya Islam adalah kesempatan yang baik untuk mendidik perasaan keagamaan dalam hati peserta didik. 

Pembelajaran bisa diartikan sebagai suatu kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu 

kemampuan dan atau nilai yang baru.  

Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam ada azaz-azaz pokok yang yang harus diperhatikan . Diantaranya adalah 

agama Islam itu terdiri dari yaitu a) akidah, kepercayaan, keimanan, b) pengetahuan,c) kelakuan, akhlak (Yunus, 1999). Oleh 

karena itu dalam rencana pembelajaran agama Islam harus mencakup ketiganya. Begitu pula guru yang mengajar sesuai 

rencana bahkan harus bisa memperluas dari materi yang disampaikan karena ini berfaedah untuk menumbuhkan rasa 

keagamaan dan membangunkan semangat dalam dada peserta didik. 

 

 

2. Tinjauan Pustaka  

2.1 Kinerja Komite Sekolah  

Pembentukan komite sekolah menganut prinsip transparansi, akuntabilitas dan demokrasi. Komite sekolah 

diharapkan menjadi mitra sekolah yang dapat mewadahi dan menyalurkan aspirasi serta prakarsa masyarakat dalam 

melahirkan kebijakan operasional dalam program pendidikan disekolah. Tugas dan fungsi komite sekolah antara lain 

mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan yang bermutu, 

mendorong orang tua dan masyarakat untuk berpartisispasi dalam pendidikan guna mendukung peningkatan mutu dan 

pemerataan pendidikan, dan menggalang masyarakat dalam rangka pembiayaan penyelenggaraan pendidikan di satuan 

pendidikan (Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah, 2006).  

Seiring dinamika dalam dunia pendidikan, lahirlah UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Keberadaan Dewan Pendidikan dan Komite sekolah/Madrasah sebagai wujud partisipasi masyarakat dalam dunia pendidikan 

kembali ditegaskan pada pasal 56 ayat 1-4. Pasal 56 ayat (1): Masyarakat berperan dalam peningkatan mutu pelayanan 

pendidikan yang meliputi perencanaan, pengawasan, dan evaluasi program pendidikan melalui dewan pendidikan dan komite 

sekolah/madrasah (UU Sistem Pendidikan Nasional, 2003). Pasal 56 ayat (2): Dewan Pendidikan sebagai lembaga mandiri 

dibentuk dan berperan dalam peningkatan mutu pelayanan pendidikan dengan memberikan pertimbangan, arahan dan 

dukungan tenaga, sarana dan prasarana, serta pengawasan pendidikan pada tingkat Nasional, Provinsi, dan Kabupaten/Kota 

yang tidak mempunyai hubungan hirarkis. Pasal 56 ayat (3): Komite sekolah/madrasah, sebagai lembaga mandiri, dibentuk 

dan berperan dalam peningkatan mutu pelayanan dengan memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, sarana 

dan prasarana, serta pengawasan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan. Pasal 56 ayat (4): Ketentuan mengenai 
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pembentukan Dewan Pendidikan dan Komite sekolah/Madrasah sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) 

diatur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah. Untuk memenuhi amanat UU Nomor 20 tahun 2003 pasal 56 ayat (4) 

tersebut, pada 28 Januari 2010 pemerintah menerbitkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 17 tahun 2010 tentang 

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan (Praturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010). Berikutnya pada 28 September 

2010 diterbitkan PP Nomor 66 Tahun 2010 yang merupakan penyempurnaan PP Nomor 17 tahun 2010. Peraturan 

Pemerintah ini memberikan penjelasan secara rinci berbagai aspek yang berkaitan dengan Dewan Pendidikan dan Komite 

sekolah, termasuk eksistensi, operasional, dan legalitas. 

    Masaong dan Ansar mengemukakan bahwa komite Sekolah adalah suatu lembaga yang berkedudukan disetiap satuan 

pendidikan, serta merupakan badan  mandiri  yang tidak  memiliki hubungan hierarki dengan lembaga pemerintahan yang 

berada  di tengah-tengah  antara orang  tua murid, murid, guru, masyarakat setempat, dan kalangan swasta yang dibentuk 

dan berperan dalam peningkatan mutu pelayanan dengan memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, sarana 

prasarana, serta pengawasan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan (Masaong & Ansar, 2007).  

    Senada dengan pendapat Haryanto kepengurusan dan keanggotaan dalam Komite Sekolah harus mencerminkan orang 

tua peserta  didik dan  tokoh-tokoh masyarakat. Kepengurusan dan keanggotaan Komite Sekolah meliputi: (1) perwakilan 

orangtua siswa, (2) tokoh masyarakat seperti kepala dusun, ulama, budayawan, dan  sebagainya, (3)  anggota masyarakat 

seperti LSM peduli pendidikan, (4) pejabat pemerintah setempat, (5) dunia usaha dan dunia industri (DUDI),  (6) pakar  

pendidikan,  (7) organisasi profesi tenaga  kependidikan seperti  PGRI, (8) perwakilan siswa,  dan atau  alumni (Haryanto, 

2008). 

Menurut Amarin, Sunandar, dan Noor Miyono bahwa peran  komite  sekolah  dilihat  dari  adanya  POMG  

(perkumpulan  orang tua/wali murid) yang dibentuk di masing kelas dengan program kegiatan pertemuan rutin orangtua 

murid dan kegiatan sosial. Komite  sekolah  juga  berperan  aktiv sebagai  verifikator pertanggungjawaban program  sekolah,  

Rencana  Kegiatan  Anggaran  Sekolah  (RKAS)  dan  laporan keuangan sekolah. Namun demikian komite sekolah tidak 

memiliki program kerja khusus komite dalam setahun, sehingga komite bekerja hanya dari dorongan sekolah dan program 

rutinitas tahun-tahun sebelumnya di sekolah Sunandar & Miyono, 2010. 

Myers dan Stonehill (dalam Umaedi, Hadianto, dan Siswantari) berpandangan  bahwa Manajemen  Berbasis  Sekolah 

merupakan  suatu strategi untuk  memperbaiki  mutu  pendidikan  melalui  pengalihan  otoritas  pengambilan keputusan dari 

pemerintah pusat ke daerah dan ke masing-masing sekolah sehingga kepala sekolah, guru, peserta didik, dan orang tua 

peserta didik mempunyai kontrol yang lebih besar terhadap proses pendidikan, dan juga mempunyai tanggung jawab untuk 

mengambil keputusan yang menyangkut pembiayaan, personal, dan kurikulum sekolah. Partisipasi  masyarakat  terhadap 

penyelenggaraan  sekolah telah  diatur  dalam suatu kelembagaan yang disebut dengan (Hadiyanto & Siswantari, 2009). 

Komite Sekolah diharapkan menjadi mitra sekolah yang dapat mewadahi dan menyalurkan aspirasi serta prakarsa masyarakat 

dalam melahirkan kebijakan operasional dan program pendidikan di sekolah.  

Sosok guru yang bermutu dapat dilihat dari seberapa optimal guru mampu memfasilitasi proses belajar siswa. Setiap 

guru atau pendidik memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan belajar siswa. Belajar hanya dapat terjadi apabila peserta 

didik sendiri telah termotivasi untuk belajar. Motivasi ini peranannya sangat penting dalam kegiatan pembelajaran, karena 

merupakan dorongan atau kekuatan yang menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu. Maka guru secara bertahap 

memahami manfaat belajar sebagai sebuah nilai kehidupan yang terpuji, sehingga murid belajar karena didasari oleh 

pemahaman akan nilai yang lebih tinggi bagi kehidupan murid sendiri. Walaupun proses ini tidak mudah, namun guru harus 

tetap berusaha menanamkan sikap positif dalam belajar, karena ini merupakan bagian yang sangat penting dalam proses 

belajar untuk mampu belajar dengan baik. 

b. Kedudukan dan Sifat Komite Sekolah  

Komite Sekolah berkedudukan disatuan pendidikan baik sekolah maupun di luar sekolah. Satuan pendidikan dengan 

berbagai jenjang, jenis dan jalur pendidikan mempunyai penyebaran lokasi yang amat beragam. Ada sekolah tunggal dan ada 

yang sekolah dalam satu kompleks. Ada sekolah negeri dan ada sekolah swasta yang diadakan oleh yayasan penyelenggara 

pendidikan. 

Komite Sekolah merupakan badan yang bersifat mandiri, tidak memiliki hubungan hierarkis dengan sekolah maupun 

lembaga pendidikan lainnya. Komite Sekolah dan sekolah memiliki kemandirian masingmasing, tetapi tetap sebagai mitra 

yang harus saling bekerja sama sejalan dengan konsep manajemen berbasis sekolah (MBS). 
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Menurut Tilaar Penyelenggaraan pendidikan harus mengikut sertakan masyarakat oleh sebab masyarakatlah yang 

menjadi stakeholders yang pertama dan utama dari proses pendidikan tersebut”. Hal ini berarti proses pendidikan, tujuan 

pendidikan, dan sarana pendidikan, termasuk mutu pendidikan adalah tanggung jawab masyarakat setempat. Sekolah 

merupakan sebuah sistem yang di dalamnya terjadi transformasi semua sumber daya dengan satu muara yakni terwujudnya 

layanan pendidikan dan pembelajaran, seiring dinamika dalam dunia pendidikan. Keberadaan dewan pendidikan dan komite 

sekolah/ madrasah sebagai wujud partisipasi masyarakat dalam dunia pendidikan (Tilaar, 2002). 

Kehadiran komite sekolah telah menunjukkan perannya sebagai mitra sekolah, terutama bagi kepala sekolah dan 

guru dalam merancang dan melaksanakan program pendidikan, baik program pembangunan fisik maupun non fisik seperti 

program pembelajaran di kelas. Namun demikian, dalam perjalanannya kiprah komite sekolah belum sepenuhnya 

melaksanakan peran dan fungsi sebagai organisasi mitra sekolah dalam membantu program pendidikan sesuai dengan 

rencana. Hal di atas sejalan dengan realitas yang dikemukakan oleh Direktur Jenderal Pendidikan dan Menengah dalam kata 

sambutan Modul Pemberdayaan Komite Sekolah menyatakan bahwa : Secara kualitatif, keberadaan dewan pendidikan dan 

komite sekolah memang belum sepenuhnya dapat mendorong peningkatan mutu layanan pendidikan dan hal tersebut 

tentunya disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya minimnya komunikasi antara lembaga penyelenggara pendidikan 

dan stakeholder dalam hal ini masyarakat, yang berakibat kurangnya pemahaman akan pentingnya peran komite sekolah. 

c. Tujuan Komite Sekolah  

Adapun tujuan dibentuknya Komite Sekolah sebagai suatu organisasi masyarakat sekolah adalah sebagai berikut:  

1) Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat dalam melahirkan kebijakan operasional dan program 

pendidikan di satuan pendidikan. 

2) Meningkatkan tanggungjawab dan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan disatuan pendidikan.  

3) Menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabel, dan demokratis dalam penyelenggaraan dan pelayanan 

pendidikan yang bermutu di satuan pendidikan (Keputusan Mendiknas No.044/U/2002). 

    Menyadari akan hal tersebut, maka baik pemerintah dan masyarakat dituntut untuk terus berupaya mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional melalui berbagai usaha pembangunan pendidikan yang lebih berkualitas antara lain melalui 

pengembangan dan perbaikan kurikulum dan sistem evaluasi, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, 

pengembangan dan pengadaan materi ajar, serta pelatihan bagi pendidikan dan tenaga kependidikan lainnya, dan 

tentunya hal tersebut tidak akan dapat terwujud jika tidak ditopang oleh penerapan prinsip dan fungsi-fungsi manajemen 

pendidikan yang baik dan berkesinambungan dari pihak lembaga pendidikan dalam hal ini sekolah. 

d. Peran Komite Sekolah  

Keberadaan Komite Sekolah harus pertumpu pada landasan partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan dan hasil pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, pembentukannya harus memperhatikan pembagian peran sesuai 

posisi yang ada.  

Adapun yang dijalani Komite Sekolah adalah sebagai berikut: 

1) Pertimbangan (advisory agency) dalam penentuan dan pelaksaan kebijakan pendidikan di satuan pendidikan.  

2) Peran Komite Sekolah Sebagai Pemberi pertimbangan Pada umumnya peran komite sebagai pemberi pertimbangan 

pelaksanaannya dalam bentuk pemberian masukan terhadap proses pengelolaan pendidikan di sekolah, memberikan 

masukan terhadap proses pembelajaran kepada guru – guru. Selain itu komite sekolah juga memberikan pertimbangan 

terhadap penyediaan dan penggunaan sarana dan prasarana yang bibutuhkan oleh sekolah. Komite sekolah juga 

memberikan pertimbangan terhadap penggunaan dan pemanfaatan anggaran atau dana yang diperoleh sekolah, 

memberikan masukan tentang rancangan anggaran pendapatan dan belanja sekolah (RAPBS), menyelenggarakan rapat 

rancangan anggaran pendapatan dan belanja sekolah (RAPBS), pertimbangan perubahan dan ikut mengesahkan RAPBS 

bersama kepala sekolah. 

3) Pendukung (supporting agency), baik yang berwujud finansial, pemikiran maupun tenaga dalam penyelenggaraan 

pendidikan di satuan pendidikan.  

4) Pengontrol (controlling agency), dalam rangka transparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran pendidikan 

di satuan pendidikan.  

5) Peran komite sebagai pengontrol perwujudannya adalah dalam bentuk pengawasan terhadap proses pengambilan 

keputusan disekolah, melakukan penilaian terhadap kualitas kebijakan yang diambil sekolah, melakukan pengawasan 

terhadap proses dan kualitas perencanaan dan program sekolah, melakukan pengawasan terhadap organisasi sekolah, 

melakukan pengawasan terhadap alokasi anggaran untuk pelaksanaan program sekolah dan melakukan pengawasan 

terhadap partisipasi sekolah pada program sekolah. 

            Mediator antara pemerintah (eksekutif) dengan masyarakat di satuan pendidikan (Keputusan Mendiknas 

No.044/U/2002). 
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a. Peran komite sebagai mediator sejauh ini wujudnya berupa penghubung antara kepala sekolah dengan masyarakat, 

kepala sekolah dengan dewan pendidikan serta kepala sekolah dengan sekolah itu sendiri dalam hal ini guru, staf 

karyawan serta murid, selain itu komite juga ikut serta dalam membuat usulan kebijakan dan beberapa program 

pendidikan kepada sekolah. 

Dalam penjabaran kegiatan operasional dari peran Komite Sekolah selaku pemberi pertimbangan melaksanakan 

berbagai kegiatan seperti:  

b) Mengadakan pendataan kondisi sosial ekonomi keluarga peserta didik dan sumber daya pendidikan yang ada dalam 

masyarakat.  

2) Memberikan masukan dan pertimbangan kepada kepala sekolah dalam penyusunan Visi, Misi, Tujuan, Kebijakan dan 

kegiatan Sekolah.  

3) Menganalisis hasil pendataan sebagai bahan pemberian masukan, pertimbangan dan rekomendasi kepala sekolah.  

4) Menyampaikan masukan, pertimbangan, dan rekomendasi secara tertulis, kepada sekolah dengan tembusan Kepada Dinas 

Pendidikan dan Dewan Pendidikan. 

5) Memberikan pertimbangan kepada sekolah dalam rangka pengembangan kurikulum muatan lokal dan meningkatkan 

proses pembelajaran dan pengajaran yang menyenangkan.  

6) Memverifikasi RAPBS yang diajukan oleh Kepala Sekolah, memberikan pengesahan terhadap RAPBS setelah proses 

verifikasi dalam rapat pleno Komite Sekolah. 

Dalam peran pemberian dukungan komite sekolah melaksanakan beberapa kegiatan seperti:  

1) Memberikan dukungan kepada sekolah dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler. 

2) Mencari bantuan dana dari dunia industri untuk biaya pembebasan utang sekolah bagi siswa yang berasal dari keluarga 

yang tidak mampu.  

3) Melaksanakan konsep subsidi silang dalam penarikan iuran dari orang tua siswa. 

Sedangkan peran sebagai pengontrol Komite Sekolah melakukan beberapa hal seperti:  

1) Meminta penjabaran kepala sekolah mengenai hasil belajar siswa.  

2) Menyebarkan kuesioner untuk memperoleh masukan, saran dan ide kreatif dari masyarakat.  

3) Menyampaikan laporan kepada sekolah secara tertulis tentang hasil pengamatan Komite Sekolah terhadap sekolah. 

              Peran sebagai penghubung/mediator Komite Sekolah melaksanakan berbagai kegiatan seperti:  

1) Membantu sekolah dalam menciptakan hubungan dan kerjasama antara sekolah dan masyarakat.  

2) Mengadakan rapat atau pertemuan secara rutin atau insidensial dengan kepala sekolah dan dewan guru.  

3) Mengadakan kunjungan atau silaturrahmi ke sekolah, atau dengan dewan guru di sekolah.  

4) Bekerjasama dengan sekolah dalam kegiatan penelusuran alumni  

5) Membina hubungan dan kerjasama yang harmonis dengan skateholder pendidikan dengan dunia usaha/dunia industri  

6) Mengadakan penjajakan kerja sama dengan lembaga lain untuk memajukan sekolah.  

7) Mengadakan Rapat atau pertemuan secara berkaladan insidensial dengan orang tua siswa dan masyarakat (Keputusan 

Mendiknas No 044/U/2002). 

Hasbullah (2008) mengemukakan peran dari masyarakat terhadap pendidikan (sekolah) adalah:  

a. Masyarakat berperan serta dalam mendirikan dan membiayai sekolah.  

b. Masyarakat berperan dalam mengawasi pendidikan agar sekolah tetap membantu dan mendukung cita-cita dan 

kebutuhan masyarakat.  

c. Masyarakat yang ikut menyediakan tempat pendidikan seperti gedung-gedung museum, perpustakaan, panggung-

panggung kesenian, kebun binatang dan sebagainya.  

d. Masyarakatlah yang menyediakan berbagai sumber untuk sekolah. Mereka dapat diundang ke sekolah untuk memberikan 

keteranganketerangan mengenai suatu masalah yang sedang dipelajari anak didik. Orang-orang yang mempunyai keahlian 

khusus banyak sekali terdapat di masyarakat. Seperti petani, peternak, ssaudagar, polisi, dokter dan sebagainya.  

e. Masyarakatlah sebagai sumber pelajaran atau laboratorium tempat belajar. Disamping buku-buku pelajaran, masyarakat 

memberibahan pelajaran yang banyak sekali, antara lain seperti aspek alami industri, perumahan, transportasi, 

perkebunan dan pertambangan dan sebagainya.  
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                Pendidikan harus dapat mempergunakan sumber-sumber pengetahuan yang ada di masyarakat dengan alasan 

sebagai berikut:  

a. Dengan melihat apa yang terjadi di masyarakat, anak didik akan mendapatkan pengalaman langsung (first hand experience) 

sehingga mereka dapat memiliki pengalaman yang konkret dan mudah diingat.  

b. Pendidikan membina anak-anak yang berasal dari masyarakat, dan akan kembali ke masyarakat.  

c. Dimasyarakat banyak sumber pengetahuan yang mungkin guru sendiri belum mengetahuinya.  

d. Kenyataan menunjukkan bahwa masyarakat membutuhkan orang-orang yang terdidik anak didikpun membutuhkan 

masyarakat. 

Peran Komite Sekolah sebagai penghubung dalam hal pengelola sumber daya pendidikan dilakukan melalui 

pengindentifikasian kondisi sumber daya di sekolah dan masyarakat, sekaligus mobilisasi dan mengkoordinasikan bantuan 

masyarakat juga sudah berjalan. Oleh karena mayoritas pengurus Komite Sekolah adalah warga di lingkungan sekolah, maka 

pengurus komite lebih memahami kondisi sumberdaya masyarakatnya dan dimudahkan dalam melakukan mobilisasi dan 

mengkoordinasikan bantuan masyarakat. 

 Berdasarkan uraian tersebut maka peran Peran Komite Sekolah sebagai badan penghubung (Mediator Agency) 

dilakukan melalui keterlibatan Komite dalam manajemen pendidikan (perencanaan, pelaksanaan program, dan pengelolaan 

sumberdaya pendidikan). Kinerja Komite Sekolah terkait dengan peran dan fungsi komite dalam pelaksanaan pro gram, turut 

serta dalam mensosialisasikan kebijakan dan program sekolah kepada masyarakat, memfasilitasi berbagai masukan, 

menampung pengaduan terhadap kebijakan sekolah, serta mengkomunikasikan pengaduan dan keluhan masyarkat kepada 

sekolah. Jadi setiap keputusan yang dihasilkan dalam rapat tersebut adalah aspirasi atau keinginan yang muncul dari 

masyarakat. 

e. Hubungan Sekolah dengan Komite sekolah  

Sekolah bukanlah suatu lembaga yang terpisah dari masyarakat. Sekolah merupakan lembaga yang bekerjasama 

dalam konteks sosial (Nurdin, N., Stockdale, R., & Scheepers, H., 2014). Sekolah mengambil siswanya dalam masyarakat 

setempat, sehingga keberadaannya tergantung dari dukungan social dan financial masyarakat. Oleh karena itu hubungan 

antara sekolah dan masyarakat salah satu komponen penting dalam keseluruhan kerangka penyelenggaraan pendidikan.  

Adanya hubungan yang harmonisasi antara sekolah dan masyarakat yang diwadahi dalam komite sekolah, sudah 

barang tentu mampu mengoptimalkan peran serta orang tua dan masyarakat dalam memajukan program pendidikan dalam 

bentuk: 

a. Orang tua dan masyarakat membantu menyediakan fasilitas pendidikan, memberikan bantuan dana serta pemikiran atau 

saran yang diperlukan sekolah.  

b. Orang tua memberikan informasi kepada sekolah tentang potensi yang dimiliki oleh anaknya dan,  

c. Orang tua menciptakan rumah tangga yang edukatif bagi anak (Depdiknas) (depdiknas, 2002), 

 

Adanya sinergi antara komite sekolah dengan sekolah menyebabkan lahirnya tanggungjawab bersama antara 

sekolah dan masyarakat sebagai mitra kerja dalam membangun pendidikan. Sehingga masyarakat mampu menyalurkan 

berbagai ide dan partisipasinya dalam memajukan pendidikan di daerahnya. 

Pemberdayaan Komite Sekolah secara optimal, termasuk dalam mengawasi penggunaan keuangan, transparasi, 

penggunaan alokasi dana pendidikan lebih dapat dipertanggungjawabkan. Pendidikan secara lebih inovatif juga akan semakin 

memungkinkan, disebabkan lahirnya ideide cemerlang kreatif dari semua pihak terkait pendidikan yang bersangkutan.  

Berdasarkan hal tersebut maka komite Sekolah sebagai organisasi mitra sekolah memiliki peran yang sangat 

strategis dalam upaya turut serta mengembangkan pendidikan sekolah. Kehadirannya tidak hanya sebagai stempel sekolah 

semata, khususnya dalam upaya memungut biaya dari orang tua siswa. Namun lebih jauh Komite Sekolah harus dapat 

menjadi sebuah organisasi yang benar-benar dapat mewadahi dan menyalurkan aspirasi serta prakarsa dari masyarakat 

dalam melahirkan kebijakan organisasi dan program sekolah. Komite Sekolah juga dapat menciptakan suasana dan kondisi 

yang transparan, akuntabel, dan demokratis dalam pelayanan pendidikan yang bermutu di sekolah. 

Teori belajar behavioristik menjelaskan belajar itu adalah perubahan perilaku yang dapat diamati, diukur dan dinilai 

secara konkret. Perubahan terjadi melalui rangsangan (stimulans) yang menimbulkan hubungan perilaku reaktif (respon) 

berdasarkan hukum-hukum mekanistik. Stimulans tidak lain adalah lingkungan belajar peserta didik, baik yang internal 

maupun eksternal yang menjadi penyebab belajar. Sedangkan respons adalah akibat atau dampak, berupa reaksi fisik 

terhadap stimulans. Belajar berarti penguatan ikatan, asosiasi, sifat dan kecenderungan perilaku S-R (Stimulus-Respon). 

Menurut Slavin belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah belajar 

sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya (Slavin, 2000). Menurut teori ini dalam belajar yang penting 

adalah input yang berupa stimulus dan output yang berupa respon. Stimulus adalah apa saja yang diberikan pendidik kepada 
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peserta didik, sedangkan respon berupa reaksi atau tanggapan peserta didik terhadap stimulus yang diberikan oleh pendidik 

tersebut. Proses yang terjadi antara stimulus dan respon tidak penting untuk diperhatikan karena tidak dapat diamati dan 

tidak dapat diukur. Yang dapat diamati adalah stimulus dan respon, oleh karena itu apa yang diberikan oleh pendidik 

(stimulus) dan apa yang diterima oleh peserta didik (respon) harus dapat diamati dan diukur. Teori ini mengutamakan 

pengukuran, sebab pengukuran merupakan suatu hal penting untuk melihat terjadi atau tidaknya perubahan tingkah laku 

tersebut. 

Pavlov berpendapat, bahwa kelenjar-kelenjar yang lain pun dapat dilatih. Bectrev murid Pavlov menggunakan 

prinsip-prinsip tersebut dilakukan pada manusia,yang ternyata diketemukan banyak reflek bersyarat yang timbul tidak 

disadari manusia. Dari eksperimen Pavlov setelah pengkondisian atau pembiasaan dapat diketahui bahwa daging yang 

menjadi stimulus alami dapat digantikan oleh bunyi lonceng sebagai stimulus yang dikondisikan. Ketika lonceng dibunyikan 

ternyata air liur anjing keluar sebagai respon yang dikondisikan. Pengkondisian Klasik dapat berupa pengalaman negatif dan 

positif dalam diri peserta didik di kelas. Diantara hal-hal di sekolah peserta didik yang akan menghasilkan kesenangan karena 

telah dikondisikan secara klasik adalah lagu favorit, perasaan bahwa kelas adalah tempat yang aman dan menyenangkan dan 

kehangatan dan perhatian pendidik. Misalnya lagu bisa jadi merupakan hal netral bagi peserta didik sebelum peserta didik 

bergabung dengan peserta didik lain untuk menyanyikannya dengan diiringi oleh perasaan yang positif. Contoh lain misalnya 

peserta didik akan merasa takut di kelas jika mereka mengasosiasikan kelas dengan teguran dan karenanya teguran atau 

kritik menjadi CS untuk rasa takut. Pengkondisian klasik juga dapat terjadi dalam kecemasan menghadapi ujian. Misalnya 

peserta didik gagal dalam ujian dan ditegur, hal ini menghasilkan kegelisahan. Setelah itu, peserta didik mengasosiasikan 

ujian dengan kecemasan, sehinggan menjadi CS untuk kecemasan.  

Teori belajar behavioristik merupakan teori yang didasarkan pada perubahan prilaku yang bisa diamati. Behaviorme 

memfokuskan diri pada sebuah pola perilaku baru yang diulangi samapai prilaku tersebut menjadi otomatis atau 

membudaya. Teori behaviorisme mengkonsentrasikan pada kajian tentang prilaku nyata yang bisa diteliti dan diukur. Teori ini 

memandang pikiran sebagai sebuah kotak hitam, dalam artian bahwa respon terhadap stimulus bisa diamati secara 

kuantitatif, apa yang ada dalam pikiran menjadi diabaikan karena proses pemikiran tidak bisa diamati secara jelas perubahan 

prilakunya. 

Sedangkan dalam hukum latihan, Thorndike menyatakan bahwa semakin ikatan stimulus-respons dipraktekan lebih 

kuat maka ia akan menjadi semakin kuat, sebalikanya jika stimulus-respons jarang dipraktekan maka akan semikin lemah. 

Untuk Hukum kesiapan sendiri Thorndike menyatakan struktur sistem saraf, unit koneksi tertentu, dalam situasi tertentu 

menjadi lebih mempengaruhi prilaku daripada yang lain. 

Teori belajar behavioristik yang dikemukan oleh Watson berangkat dari gagasan Pavlov. Watson mengungkapakan 

manusia dilahirkan dengan beberapa refleks dan reaksi emosional cinta dan kemarahan. Semua prilaku dibentuk melalui 

asosiasi stimulus-respons dengan jalan pengkondisian. Ekperimen Watson yang terkenal adalah dengan melibatkan seorang 

anak dan tikus, dimana seorang anak yang awalnya tidak takut dengan seekor tikus dengan pengkondisiaan tertentu dapat 

berubah menjadi takut. Hal ini menunjukan pengkondisoan sangant mempengaruhi perilaku seseorang. 

Teori belajar behaviorisme telah melahirkan banyak desain pembelajaran dan memberikan dampak yang luas 

terhadap praktik pengajaran serta penggunaan perangkat pembelajaran. Teori behaviorime menjadi pijakan bagi hadirnya 

modelmodel pembelajaran seperti mastery learning, belajar terprogram, pembelajaran individual, pembelajaran berbantuan 

komputer, pendekatan sistem dalam pembelajaran dan lain sebagainya. Termasuk dalam hal ini pengaruh teori belajar 

behaviorime dalam pengembangan media pembelajaran. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa dengan menerapkan strategi Pavlov ternyata individu dapat dikendalikan 

melalui cara mengganti stimulus alami dengan stimulus yang tepat untuk mendapatkan pengulangan respon yang diinginkan, 

sementara individu tidak menyadari bahwa ia dikendalikan oleh stimulus yang berasal dari luar dirinya. 

 

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah   

Mulyasa (2010) mendefinisikan “Kepemimpinan sebagai seni membujuk bawahan agar mau mengerjakan tugas-

tugas dengan yakin dan semangat (Mulyass, 2001). Miftah Toha mengatakan bahwa Kepemimpinan (leadership) adalah 

merupakan hubungan antara seseorang dengan orang lain, pemimpin mampu mempengaruhi orang lain agar bersedia 

bekerja bersamasama dalam tugas yang berkaitan untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Thoha, 1999). Reksoprodjo 

Handoko mengatakan bahwa “Kepemimpinan (leadership) adalah merupakan hubungan antara seseorang dengan orang lain, 
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pemimpin mampu mempengaruhi orang lain agar bersedia bekerja bersama-sama dalam tugas yang berkaitan untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan (Handoko, 1993).  Abi Sujak berpendapat bahwa Kepemimpinan adalah pola hubungan 

antar individu yang menggunakan wewenang dan pengaruh terhadap orang lain atau sekelompok orang agar terbentuk kerja 

sama untuk menyelesaikan suatu tugas (Sujak, 2009). Menurut Miftah Thoha, ada tiga faktor yang berinteraksi menentukan 

efektifitas kepemimpinan yaitu : 

Pertama, Leader behavior (perilaku pemimpin) yaitu, efgektifitas kepemimpinan sangat dipengaruhi gaya memimpin 

seseorang. Kedua, subordinate (bawahan) yaitu, efektifitas kepemimpinan dipengaruhi oleh tingkat penerimaan dan 

dukungan bawahan. Bawahan akan mendukung seorang pemimpin sepanjang mereka melihat tindakan pemimpin dianggap 

dapat memberi manfaat dan meningkatkan kepuasan mereka. Ketiga, situation yaitu, situasi dalam gaya kepemimpinan yaitu: 

hubungan pemimpin anggota, tingkat dalam struktur tugas dan posisi kekuasan pemimpin yang dapat melalui wewenang 

formal (Thoha, 2000). 

Kepemimpinan kepala sekolah pada hakikatnya adalah kepala sekolah yang memahami dan menguasai kemampuan 

manajerial dan kepemimpinan yang efektif. Adapun salah satu rincian aspek dan indikatornya sebagai berikut: 

Menurut Wahjosumidjo, Kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin 

suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang 

memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Dalam bahasa inggris kepemimpinan sering disebut leader dari akar 

kata to lead dan kegiatannya disebut kepemimpinan atau leadership. Dalam kata kerja to lead tersebut terkandung dalam 

beberapa makna yang saling berhubungan erat yaitu, bergerak lebih cepat, berjalan ke depan, mengambil langkah petama, 

berbuat paling dulu, mempelopori, mengarahkan pikiran atau pendapat orang lain, membimbing, menuntun menggerakkan 

orang lain lebih awal, berjalan lebih depan, mengambil langkah pertama, berbuat paling dulu, mempelopori suatu tindakan, 

mengarahkan pikiran atau pendapat, menuntun dan menggerakkan orang lain melalui pengaruhnya (Suprayogo, 1999). 

Sedangkan menurut istilah kepemimpinan adalah proses mempengaruhi aktivitas individu atau group untuk mencapai 

tujuan-tujuan tertentu dalam situasi yang telah ditetapkan. Dalam mempengaruhi aktifitasnya individu pemimpin 

menggunakan kekuasaan, kewenangan, pengaruh, sifat dan karakteristik, dan tujuannya adalah meningkatkan produktivitas 

dan moral kelompok . Dalam Islam istilah kepemimpinan sering diidentikkan dengan istilah khilafah dan orangnya disebut 

kholifah dan Ulil Amri yang orangnya di sebut Amir (pemegang kekuasaan).  

Defenisi kepemimpinan menurut Rivai.adalah proses untuk mempengaruhi orang lain untuk memahami dan setuju 

dengan apa yang diperlukan dan bagaimana pekerjaan dilakukan secara efektif, serta proses untuk memfasilitasi upaya 

individu dan kolektif untuk mencapai tujuan (Veltzai, 2014). Robbins menjelaskan bahwa kepemimpinan adalah sebagai 

kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok demi tercapainya tujuan organisasi 9Stephen, 1996). Sedangkan 

pengertian kepemimpinan menurut Hersey & Blanchard dalam Monica, adalah tindakan dari seorang pemimpin untuk 

mempengaruhi orang lain dalam mencapai suatu tujuan sesuai dengan situasi organisasi, yang meliputi empat hal yaitu: 

menyampaikan atau telling, menjual atau selling, dengan peran serta atau participating, pendelegasian atau delegating 

(Monica, 1998). 

J. Reberu dalam dasar-dasar Kepemimpinan memberikan definisi tentang kepemimpinan. Kepemimpinan adalah 

kesanggupan menggerakkan sekelompok manusia kearah tujuan bersama sambil menggunakan daya-daya badani dan rohani 

yang ada dalam kelompok tersebut. Lebih lanjut dia menjelaskan bahwa kepemimpinan merupakan unsur dinamis yang 

sanggup mengkaji masa lampau, menelaah masa kini dan menyoroti masa depan, untuk kemudian berani mengambil 

keputusan yang di tuangkan dalam tindakan Dirawat mendeskripsikan kepemimpinan adalah: Kemampuan dan kesiapan yang 

dimiliki oleh seseorang untuk dapat mempengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun, menggerakkan, dan kalau perlu 

memaksa orang lain agar ia menerima pengaruh untuk selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat membantu pencapaian 

sesuatu maksud dan tujuan (Dirawati, 1983). 

Dari beberapa definisi di atas tampak beberapa hal penting yaitu:  

1. Kepemimpinan dilihat sebagai serangkaian proses atau tindakan  

2. Adanya tujuan yang hendak dicapai bersama 

3. Fungsi kepemimpinan itu adalah untuk mempengaruhi, menggerakkan orang lain dalam kegiatan atau usaha bersama  

4. Kegiatan atau proses memimpin untuk antar beberapa pemberian contoh atau bimbingan kegiatan atau usaha yang 

terorganisasi  

5. Kegiatan tersebut berlangsung dalam organisasi formal  

6. Kepemimpinan juga diterjemahkan ke dalam istilah : sifat-sifat prilaku pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola-pola 

interaksi, hubungan kerja sama antar kedudukan dari suatu jabatan administrasi (Wahjosumidjo, 2002). 

        Kepemimpinan dibidang pendidikan juga memiliki pengertian bahwa pemimpin harus memiliki keterampilan dalam 

mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan, dan menggerakkan orang lain yang ada hubungannya dengan 
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pelaksanaan dan pengembangan pendidikan dan pengajaran ataupun pelatihan agar segenap kegiatan dapat berjalan secara 

efektif dan efisien yang pada gilirannya akan mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran yang telah ditetapkan 

(Sulistyorini, 2001). 

Adapun istilah kepala sekolah berasal dari dua kata kepala dan sekolah. Kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin. 

Sedangkan sekolah diarikan sebuah lembaga yang didalamnya terdapat aktivitas belajar mengajar. Sekolah juga merupakan 

lingkungan hidup sesudah rumah, di mana anak tinggal beberapa jam, tempat tinggal anak yang pada umumnya pada masa 

perkembangan, dan lembaga pendidikan dan tempat yang berfungsi mempersiapkan anak untuk menghadapi hidup (Rivai, 

2004). 

       Berdasarkan hal tersebut maka kepala sekolah sebagai pemimpin di sebuah lembaga pendidikan, didalam 

kepemimpinanya ada beberapa unsur yang saling berkaitan yaitu: unsur manusia, unsur sarana, unsur tujuan. Untuk dapat 

memperlakukan ketiga unsur tersebut secara seimbang seorang pemimpin harus memiliki pengetahuan atau kecakapan dan 

keterampilan yang diperlukan dalam melaksanakan kepemimpinan. Pengetahuan dan keterampilan ini dapat diperoleh dari 

pengalaman belajar secara teori ataupun dari pengalaman di dalam praktek selama menjadi kepala sekolah. 

 

 

3. Methodologi  

 

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif (Nurdin, N., Pettalongi, S. S., Askar, A., & Hamka, H., 

2021).. Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah 

mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Metode ini disebut sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada pada 

filsafat positivism (Musyahidah, S., Ermawati, E., & Nurdin, N., 2021). Dalam penelitian kuantitatif yang penulis lakukan 

dilandasi pada suatu asumsi bahwa suatu gejala itu dapat diklasifikasikan, dan hubungan gejala bersifat kausal (sebab akibat), 

maka peneliti dapat melakukan penelitian dengan memfokuskan kepada beberapa variabel saja (Tukiran Tanureja dalam M. 

Hidayat Ginanjar, Marfuah As-Surur, 2012).  Metode ini sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah 

yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data 

penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2009).  

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2005). Pada penelitian ini pengaruh kontribusi 

kinerja komite sekolah dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap peningkatan mutu pembelajaran PAI di SDN 8 Balaesang. 

Peneliti menggunakan teknik pemilihan sampel purposive sampling. Teknik ini dipilih dengan tujuan sampel yang diambil 

dapat mewakili karakteristik populasi yang diinginkan. Sampel dalam penelitian ini adalah sejumlah siswa dari kelas 1- kelas 5 

dengan jumlah 50 orang tua siswa. Dari jumlah populasi 103 orang tua siswa 

 

 

4. Hasil dan Pembahasan  

 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Untuk mendeskripsikan data dalam penelitian ini digunakan parameter skor minimal ideal, skor maksimal ideal, 

standar deviasi ideal (sdi) dan rerata ideal (Mi). Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel sehingga terdapat 3 data, yaitu data 

Kinerja Komite Sekolah, Kepemimpinan Kepala Sekolah, dan Mutu Pembelajaran PAI. Untuk menentukan sebaran data, 

digunakan 5 kriteria, yaitu Kategori sangat tinggi: >(Mi + 1,5 Sdi), Kategori Tinggi: (Mi + 0,5 Sdi) –<(Mi + 1,5 Sdi), Kategori 

cukup: (Mi –0,5 Sdi)–<(Mi +0,5 Sdi), Kategori rendah: (Mi –1,5 Sdi)–<(Mi –0,5 Sdi), dan Kategori sangat rendah : <(Mi –1,5 Sdi) 

– Ke bawah. Untuk menentukan skor rata-rata ideal digunakan patokan kurva normal sebagai berikut:Mi = 1/2 (skor ideal 

maksimum + skor ideal minimum)Sdi= 1/6 (skor ideal maksimum –skor ideal minimum). Ketiga data tersebut diperoleh dari 

angket dengan skala Linker 1 – 4. Masing-masing angket berisi 50 butir. Dengan demikian, diperoleh skor minimal ideal 

sebesar 50, skor maksimal ideal 200, standar deviasi ideal 25, dan rerata ideal 125. Data deskripsi hasil penelitia yang diolah 

dengan program SPSS dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Berdasarkan tabel statistik despriptif di atas dapat diketahui bahwa terdapat tiga data, yaitu  (1) Kinerja Komite 

Sekolah, (2) Kepemimpinan Kepala Sekolah, dan (3) Mutu Pembelajaran PAI yang masing-masing berjumlah 50 responden 

(sampel). Data Kinerja Komite Sekolah dengan skor minimum 141, skor maksimal 176, dan rerata 160,88. Kepemimpinan 

Kepala Sekolah dengan skor minimum 146, skor maksimal 180, dan rerata 161,26. Data Mutu Pembelajaran PAI  dengan skor 

minimum 150, skor maksimal 180, dan rerata 162,56. Berdasarkan rerata ketiga data penelitian tersebut dapat dikatakan 

bahwa ketiga variabel dalam penelitian ini berada dalam kategori sangat tinggi. 

 

1. Uji Prasyarat 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat kontribusi dan pengaruh variabel Kinerja Komite Sekolah (X1) dan 

Kepemimpinan Kepala Sekolah  (X2) terhadap Mutu Pembelajaran PAI (Y). Dengan demikian terdapat 2 variabel bebas, yaitu 

X1 dan X2. Oleh karena itu, uji analisis yang digunakan adalah regresi berganda. Untuk melakukan uji analisis berganda, 

terlebih dahulu harus dilakukan uji prasyarat, yang meliputi (1) uji normalitas data, (2) uji linieritas, (3) Uji multikolinearitas, 

(4) Uji Heteroskedastisitas. Setelah melewati serangkaian uji prasyarat tersebut, kemudian dilakukan K analisis korelasi 

dengan menggunakan korelasi product moment, kemudian analisis regresi berganda. 

2. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya 

digunakan untuk mengukur data berskala ordinal, interval, ataupun rasio. Jika analisis menggunakan metode parametrik, 

maka persyaratan normalitas harus terpenuhi yaitu data berasal dari distribusi yang normal. Jika data tidak berdistribusi 

normal, atau jumlah sampel sedikit dan jenis data adalah nominal atau ordinal maka metode yang digunakan adalah statistik 

non parametrik. Dalam pembahasan ini akan digunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan taraf 

signifikansi 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05. 
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Hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

 
Pada tabel di atas dapat dilihat hasil uji normalitas 3 variabel dalam penelitian ini, yaitu Mutu Pembelajaran PAI (Y), Kinerja 

Komite Sekolah (X1), dan  Kepemimpinan Kepala Sekolah  (X2). Signifikansi data Mutu Pembelajaran PAI (Y) sebesar 0,174, 

Signifikansi data Kinerja Komite Sekolah sebesar 0,200, dan Signifikansi data Kepemimpinan Kepala Sekolah sebesar 0,099. 

Nilai sig. pada ketiga sebaran data di atas lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebaran data 

Mutu Pembelajaran PAI (Y), Kinerja Komite Sekolah (X1), dan  Kepemimpinan Kepala Sekolah  (X2) pada penelitian ini 

berdistribusi normal. 

 

3. Uji Linieritas 

Tujuan uji linearitas adalah untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak 

secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear. Pengujian uji 

linieritas dengan SPSS menggunakan Deviation from Linearity pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai 

hubungan yang linear bila nilai  Deviation from Linearity > 0,05. Sebaliknya, bila nilai  Deviation from Linearity < 0,05 berarti 

kedua variabel tersebut tidak linier. 

Linieritas variabel Mutu Pembelajaran PAI dengan Kinerja Komite Sekolah dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Pada tabel di atas dapat dilihat nilai sig. Deviation from Linearity variabel Mutu Pembelajaran PAI dengan Kinerja 

Komite Sekolah sebesar 0,071. Signifikansi sebesar 0,071 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Mutu 

Pembelajaran PAI dengan Kinerja Komite Sekolah linier.  

Linieritas variabel Mutu Pembelajaran PAI dengan Kepemimpinan Kepala Sekolah dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 
 

Pada tabel di atas dapat dilihat nilai sig. Deviation from Linearity variabel Mutu Pembelajaran PAI dengan Kepemimpinan 

Kepala Sekolah sebesar 0,096. Signifikansi sebesar 0,096 > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Mutu 

Pembelajaran PAI dengan Kepemimpinan Kepala Sekolah linier.  

4. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan apakah di dalam sebuah model regresi ada 

interkorelasi atau kolinearitas antar variabel bebas. Interkorelasi adalah hubungan yang linear atau hubungan yang kuat 

antara satu variabel bebas atau variabel prediktor dengan variabel prediktor lainnya di dalam sebuah model regresi. 

Interkorelasi dapat dilihat dengan nilai koefisien korelasi antara variabel bebas nilai Tolerance dan VIF. 

Dasar Pengambilan keputusan pada Uji Multikolinearitas adalah jika: (1) nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIP lebih 

kecil dari 10,00, maka tidak terjadi Multikolinearitas (korelasi yang kuat) antar variabel bebas; (2) nilai Tolerance lebih kecil 

dari 0,10 dan VIP lebih besar dari 10,00, maka terjadi Multikolinearitas (korelasi yang kuat) antar variabel bebas. Jika variabel 
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bebas dalam analisis regresi berjumlah 2, maka secara otomatis nilai Tolerance dan VIF akan sama. Hal tersebut dua variabel 

terjadi pada hasil analisis data pada penelitian ini, seperti tampak pada tabel berikut. 

 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa Nilai Tolerance sebesar 0,231, sedangkan nilai 

VIF sebesar 4,327. Nilai Tolerance 0,231 > dari 0,10, sedangkan VIP 4,327 < 10,00. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

antar variabel bebas, yaitu Kinerja Komite Sekolah (X1) terhadap Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2) tidak terdapat hubungan 

yang kuat. Dengan kata lain, tidak terjadi Multikolinearitas di antara variabel bebas dalam penelitian ini. 

5. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada ketidaksamaan varian dari residual untuk semua 

pengamatan pada model regresi linear. Uji ini merupakan salah satu dari uji asumsi klasik yang harus dilakukan pada regresi 

linear. Apabila asumsi heteroskedastisitas tidak terpenuhi, maka model regresi dinyatakan tidak valid sebagai alat peramalan.  

Uji Heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser. Dengan menggunakan SPPS hasil uji Glejser cukup 

dengan melihat nilai Coefficients variabel Abs_RES yang berperan sebagai variabel terikat. Data dikatakan tidak terjadi 

Heteroskedastisitas jika nilai Sig. < 0,05. Hasil uji Heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

 
Pada tabel Coefficients di atas dapat dilihat dapat dilihat sig. Variabel Kinerja Komite Sekolah (X1) dan Kepemimpinan 

Kepala Sekolah (X2). Nilai Sig. variabel Kinerja Komite Sekolah (X1) sebesar 0,665, sedangkan nilai Sig. Variabel Kepemimpinan 
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Kepala Sekolah (X2) sebesar 0,634. Kedua nilai Sig Variabel bebas tersebut > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4.2. Uji Hipotesis 

a. Uji Korelasi  

Uji korelasi Pearson Product Moment adalah salah satu dari beberapa jenis uji korelasi yang digunakan untuk 

mengetahui derajat keeratan hubungan 2 variabel yang berskala interval atau rasio. Dengan uji ini, akan diperoleh nilai 

koefisien korelasi antara -1, 0 dan 1. Nilai -1 artinya terdapat korelasi negatif yang sempurna, 0 artinya tidak ada korelasi dan 

nilai 1 berarti ada korelasi positif yang sempurna. Dengan demikian, semakin mendekati angka 1, korelasi antar variabel 

tersebut semakin besar. Sebaliknya, semakin mendekati, semakin kecil korelasi antar dua variabel tersebut.  Kriteria kuat 

lemahnya korelasi seperti berikut. 

1. Nilai koefisien 0 = Tidak ada hubungan sama sekali (jarang terjadi), 

2. Nilai koefisien 1 = Hubungan sempurna (jarang terjadi), 

3. Nilai koefisien > 0 sd < 0,2 = Hubungan sangat rendah atau sangat lemah, 

4. Nilai koefisien 0,2 sd < 0,4 = Hubungan rendah atau lemah, 

5. Nilai koefisien 0,4 sd < 0,6 = Hubungan cukup besar atau cukup kuat, 

6. Nilai koefisien 0,6 sd < 0,8 = Hubungan besar atau kuat, 

7. Nilai koefisien 0,8 sd < 1 = Hubungan sangat besar atau sangat kuat. 

Korelasi dikatakan signifikan jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Jika nilai  signifikansi lebih besar dari 0,05 berarti 

korelasi tersebut tidak signifikan. 

Korelasi Kinerja Komite Sekolah dengan Mutu Pembelajaran PAI dapat dilihat pada tabel berikut.  

 
Pada tabel di atas dapat dilihat korelasi Kinerja Komite Sekolah dengan Mutu Pembelajaran PAI sebesar 0,924 

dengan signifikansi 0,000. Koefisien korelasi Product Moment  0,924 berdasarkan kriteria di atas menujukkan hubungan yang 

sangat kuat antara variabel Kinerja Komite Sekolah dengan Mutu Pembelajaran PAI. Angkanya mendekati 1. Nilai signifikansi 

pada tabel di atas 0,000 > 0,05. Hal tersebut meunjukkan bahwa korelasi variabel Kinerja Komite Sekolah dengan Mutu 

Pembelajaran PAI sangat signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara 

variabel Kinerja Komite Sekolah dengan Mutu Pembelajaran PAI . 

Korelasi Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Mutu Pembelajaran PAI dapat dilihat pada tabel berikut.  
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Pada tabel di atas dapat dilihat korelasi Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Mutu Pembelajaran PAI sebesar 

0,955 dengan signifikansi 0,000. Koefisien korelasi Product Moment  0,955 berdasarkan kriteria di atas menujukkan hubungan 

yang sangat kuat antara variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Mutu Pembelajaran PAI. Angkanya mendekati 1. Nilai 

signifikansi pada tabel di atas 0,000 > 0,05. Hal tersebut meunjukkan bahwa korelasi variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah 

dengan Mutu Pembelajaran PAI sangat signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang 

signifikan antara variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Mutu Pembelajaran PAI . 

b. Uji Regresi Berganda 

Regresi berganda adalah model regresi atau prediksi yang melibatkan lebih dari satu variabel bebas atau prediktor. Istilah 

regresi berganda dapat disebut juga dengan istilah multiple regression. Kata multiple berarti jamak atau lebih dari satu 

variabel. 

 
 

Tabel di atas memberikan informasi tentang Variables Entered/Removed menunjukkan variabel bebas dalam 

penelitian ini serta metode yang digunakan dalam analisis regresi. Kolom Variables Entered menunjukkan variabel bebas 

dalam penelitian ini, yaitu Kinerja Komite Sekolah (X1) dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2). Analisis regresi yang 

digunakan adalah metode Enter. Pada kolom Variables Removed tidak ada angka, hal tersebut menunjukkan bahwa dalam 

analisis ini tidak ada variabel  yang dibuang. 
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Tabel Anova di atas memperlihatkan hasil analisis regresi berganda, yang ditunjukkan oleh nilai F dan signifikansi. 

Keputusan pada persamaan regresi adalah seperti berikut. 

1. Jika Thitung > Ftabel berarti secara simultan terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan kata 

lain Ho diterima. 

2. Jika Thitung > Ftabel berarti secara simultan tidak terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan 

kata lain Ho ditolak. 

3. Nilai Sig. > 0,05 berarti pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat signifikan. 

4. Nilai Sig. < 0,05 berarti pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat tidak signifikan. 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda seperti pada tabel di atas, nilai F sebesar 397,723 dengan taraf 

signifikansi 0,000. Pada tabel nilai F dengan taraf signifikansi 0,05, dengan db 2 dan n 48 diperoleh nilai F sebesar 3,19. 

Dengan demikian Fhitung > Ftabel, artinya ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai signifikansi pada tabel 

sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian berarti Kinerja Komite Sekolah dan Kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh 

secara signifikan terhadap Mutu Penmbelajaran PAI. Besarnya pengaruh secara simultan variabel bebas terhadap variabel 

terikat dapat dilihat pada tabel Model Summary di bawah ini. 

 
Berdasarkan Tabel Model Summary di atas dapat diperoleh informasi nilai koefisien determinasi, yaitu kontribusi atau 

sumbangan pengaruh variabel Kinerja Komite Sekolah (X1) dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2) secara simultan 

(bersama-sama) terhadap variabel Mutu Pembelajaran PAI (Y). 

Berdasarkan tabel Model Summary di atas, diketahui bahwa nilai koefisien determinasi atau R Square sebesar 0,942. 

Nilai R Square 0,942 tersebut berasal dari pengkuadratan nilai koefisien korelasi (R), yaitu 0,972 x 0,972 = 0,944. Dengan 

demikian, besarnya angka koefesien determinasi (R Square) adalah 0,944 atau 94,4%. Angka tersebut mengandung arti bahwa 

variabel Kinerja Komite Sekolah (X1) dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2) secara simultan berpengaruh terhadap mutu 

Pembelajaran PAI (Y) sebesar 94,4%. Sisanya (100% - 94,4%) 3,6% dipenaruhi oleh variabel lain yang tiak diteliti dalam 

penelitian ini. Untuk melihat persamaan regresi dan besarnya pengaruh setiap mvariabel bebas dapat dilihat pada tabel 

Coefficients berikut. 
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Rumus persamaan regresi dalam penelitian ini adalah seperti berikut. 

Y= a + b1x1 + b2x2  

Y= 5.274 + 0,378 + 0,664  

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel Kinerja Komite Sekolah (X1) dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2) 

secara parsial (sendiri-sendiri) terhadap variabel Mutu Pembelajaran PAI hipotesisnya seperti berikut. 

1. Hipotesis pertama: ada pengaruh secara signifikan Kinerja Komite Sekolah (X1) terhadap Mutu Pembelajaran PAI (Y). 

2. Hipotesis kedua: ada pengaruh secara signifikan Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2) terhadap Mutu Pembelajaran 

PAI (Y). 

Dasar pengambilan keputusan dari kedua hipotesis di atas berdasarkan nilai signifikansi (Sig.)adalah: 

1. Jika nilai Signifikansi (Sig.) < 0,05, maka terdapat pengaruh secara signifikan variabel bebas (X) terhadap variabel 

terikat (Y), atau hipotesis diterima. 

2. Jika nilai Signifikansi (Sig.) > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh secara signifikan variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y), atau hipotesis ditolak. 

Dasar pengambilan keputusan dari kedua hipotesis di atas berdasarkan nilai Nilai Thitung dengan Ttabel adalah: 

1. Jika nilai Nilai Thitung  > Ttabel, maka terdapat pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), atau hipotesis 

diterima. 

2. Jika nilai Nilai Thitung  < Ttabel, maka terdapat pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), atau hipotesis 

ditolak. 

Berdasarkan tabel coefficients di atas, dapat dilihat bahwa signifikansi (Sig.) variabel Kinerja Komite Sekolah (X1) 

sebesar 0,000 dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2) sebesar 0,000. Signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikain dapat 

disimpulkan bahwa kedua variabel bebas dalam penelitian ini secara parsial (sendiri-sendiri) berpengaruh terhadap Mutu 

Pembelajaran PAI (Y). 

Berdasarkan output SPSS pada tabel di atas dapat diketahui bahwa thitung variabel Kinerja Komite Sekolah (X1) 

sebesar 5,283 dan variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2) sebesar 8,686. Pada Thitung dengan dk 47 dengan taraf 

signifikansi 0,05 diperoleh nilai 2,021. thitung Kinerja Komite Sekolah (X1) sebesar 5,283 (X1) > 2,021 (ttabel) sehingga dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh Kinerja Komite Sekolah (X1) terhadap Mutu Pembelajaran PAI (Y). thitung variabel 

Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2) sebesar 8,686 (X2) > 2,021 (ttabel) sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh variabel 

Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2) terhadap peningkatan Mutu Pembelajaran PAI (Y). 
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Ringkasan Uji Regresi Berganda dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
 

4.3. Pembahasan hasil Penelitian 

4.3.1 Pengaruh Kinerja Komite Sekolah Terhadap Peningkatan Mutu  Pembelajaran PAI Di SDN 8 Balaesang 

Berdasarkan output SPSS pada tabel di tersebut dapat diketahui bahwa variabel Kinerja Komite Sekolah (X1) sebesar 

0,378 dengan taraf signifikansi 0,05 terhadap Mutu Pembelajaran PAI (Y). Hasil penelitian menemukan bahwa  terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pengaruh kinerja komite sekolah terhadap peningkatan mutu pembelajaran PAI di SDN 8 

Balaesang sebesar  37,8% dan sisanya 62,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian. Berarti semakin tinggi 

pengaruh kinerja komite sekolah maka semakin tinggi pula peningkatan mutu pembelajaran PAI di SDN 8 Balaesang.  

Hal ini disebabkan komite sekolah merupakan suatu lembaga yang berkedudukan disetiap satuan pendidikan, serta 

merupakan badan  mandiri  yang tidak  memiliki hubungan hierarki dengan lembaga pemerintahan yang berada  di tengah-

tengah  antara orang  tua murid, murid, guru, masyarakat setempat, dan kalangan swasta yang dibentuk dan berperan dalam 

peningkatan mutu pelayanan dengan memberikan pertimbangan, arahan, dukungan tenaga, sarana prasarana, serta 

pengawasan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan.  

Senada dengan pendapat Masaong dan Ansar bahwa komite Sekolah adalah suatu lembaga yang berkedudukan 

disetiap satuan pendidikan, serta merupakan badan  mandiri  yang tidak  memiliki hubungan hierarki dengan lembaga 

pemerintahan yang berada  di tengah-tengah  antara orang  tua murid, murid, guru, masyarakat setempat, dan kalangan 

swasta yang dibentuk dan berperan dalam peningkatan mutu pelayanan dengan memberikan pertimbangan, arahan dan 

dukungan tenaga, sarana prasarana, serta pengawasan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan (Masaong dan Ansar, 

2007). 

Mutu pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang paling mendasar dalam sebuah negara, karena keberhasilan 

pembangunan suatu bangsa dan negara ditentukan oleh keberadaan sumber daya manusia yang berkualitas, yang dihasilkan 

antara lain lewat pendidikan yang berkualitas. Pendidikan akan terus berkembang, dan selalu mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan serta teknologi yang sedang berkembang di masyarakat (Kadir, 2014). 

Upaya meningkatkan mutu pendidikan sudah sejak lama dilakukan pemerintah. Pembentukan komite 

sekolah/majelis madrasah sebagai upaya mengikutsertakan masyarakat dalam meningkatkan mutu pelayanan (dengan 

memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana serta pengawasan pendidikan tingkat satuan 

pendidikan), dan akhirnya sampai pada inovasi kurikulum (Majid, 2006). Sosok guru yang bermutu dapat dilihat dari seberapa 

optimal guru mampu memfasilitasi proses belajar siswa. Setiap guru atau pendidik memiliki tanggung jawab terhadap 

keberhasilan belajar siswa. Belajar hanya dapat terjadi apabila peserta didik sendiri telah termotivasi untuk belajar. Motivasi 

ini peranannya sangat penting dalam kegiatan pembelajaran, karena merupakan dorongan atau kekuatan yang 

menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu. Maka guru secara bertahap memahami manfaat belajar sebagai sebuah 

nilai kehidupan yang terpuji, sehingga murid belajar karena didasari oleh pemahaman akan nilai yang lebih tinggi bagi 

kehidupan murid sendiri. Walaupun proses ini tidak mudah, namun guru harus tetap berusaha menanamkan sikap positif 

dalam belajar, karena ini merupakan bagian yang sangat penting dalam proses belajar untuk mampu belajar dengan baik. 

Sekolah merupakan sebuah sistem yang di dalamnya terjadi transformasi semua sumber daya dengan satu muara 

yakni terwujudnya layanan pendidikan dan pembelajaran, seiring dinamika dalam dunia pendidikan. Keberadaan dewan 

pendidikan dan komite sekolah/ madrasah sebagai wujud partisipasi masyarakat dalam dunia pendidikan (Tilaar, 2002). 

Komite Sekolah merupakan badan yang bersifat mandiri, tidak memiliki hubungan hierarkis dengan sekolah maupun lembaga 

pendidikan lainnya. Komite Sekolah dan sekolah memiliki kemandirian masingmasing, tetapi tetap sebagai mitra yang harus 

saling bekerja sama sejalan dengan konsep manajemen berbasis sekolah (MBS). 
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Kehadiran komite sekolah telah menunjukkan perannya sebagai mitra sekolah, terutama bagi kepala sekolah dan 

guru dalam merancang dan melaksanakan program pendidikan, baik program pembangunan fisik maupun non fisik seperti 

program pembelajaran di kelas. Namun demikian, dalam perjalanannya kiprah komite sekolah belum sepenuhnya 

melaksanakan peran dan fungsi sebagai organisasi mitra sekolah dalam membantu program pendidikan sesuai dengan 

rencana. Hal di atas sejalan dengan realitas yang dikemukakan oleh Direktur Jenderal Pendidikan dan Menengah dalam kata 

sambutan Modul Pemberdayaan Komite Sekolah menyatakan bahwa : Secara kualitatif, keberadaan dewan pendidikan dan 

komite sekolah memang belum sepenuhnya dapat mendorong peningkatan mutu layanan pendidikan dan hal tersebut 

tentunya disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya minimnya komunikasi antara lembaga penyelenggara pendidikan 

dan stakeholder dalam hal ini masyarakat, yang berakibat kurangnya pemahaman akan pentingnya peran komite sekolah. 

 Menyadari akan hal tersebut, maka baik pemerintah dan masyarakat dituntut untuk terus berupaya mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional melalui berbagai usaha pembangunan pendidikan yang lebih berkualitas antara lain melalui 

pengembangan dan perbaikan kurikulum dan sistem evaluasi, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, pengembangan 

dan pengadaan materi ajar, serta pelatihan bagi pendidikan dan tenaga kependidikan lainnya, dan tentunya hal tersebut tidak 

akan dapat terwujud jika tidak ditopang oleh penerapan prinsip dan fungsi-fungsi manajemen pendidikan yang baik dan 

berkesinambungan dari pihak lembaga pendidikan dalam hal ini sekolah.  

Peran komite sekolah sebagai pemberi pertimbangan pada umumnya peran komite sebagai pemberi pertimbangan 

pelaksanaannya dalam bentuk pemberian masukan terhadap proses pengelolaan pendidikan di sekolah, memberikan 

masukan terhadap proses pembelajaran kepada guru – guru. Selain itu komite sekolah juga memberikan pertimbangan 

terhadap penyediaan dan penggunaan sarana dan prasarana yang bibutuhkan oleh sekolah. Komite sekolah juga memberikan 

pertimbangan terhadap penggunaan dan pemanfaatan anggaran atau dana yang diperoleh sekolah, memberikan masukan 

tentang rancangan anggaran pendapatan dan belanja sekolah (RAPBS), menyelenggarakan rapat rancangan anggaran 

pendapatan dan belanja sekolah (RAPBS), pertimbangan perubahan dan ikut mengesahkan RAPBS bersama kepala sekolah. 

Adanya hubungan yang harmonisasi antara sekolah dan masyarakat yang diwadahi dalam komite sekolah, sudah 

barang tentu mampu mengoptimalkan peran serta orang tua dan masyarakat dalam memajukan program pendidikan dalam 

melibatkan orang tua dan masyarakat membantu menyediakan fasilitas pendidikan, memberikan bantuan dana serta 

pemikiran atau saran yang diperlukan sekolah. Orang tua memberikan informasi kepada sekolah tentang potensi yang dimiliki 

oleh anaknya dan, orang tua menciptakan rumah tangga yang edukatif bagi anak (Depdiknas, 2002). Pemberdayaan komite 

sekolah secara optimal, termasuk dalam mengawasi penggunaan keuangan, transparasi, penggunaan alokasi dana pendidikan 

lebih dapat dipertanggungjawabkan. Pendidikan secara lebih inovatif juga akan semakin memungkinkan, disebabkan lahirnya 

ideide cemerlang kreatif dari semua pihak terkait pendidikan yang bersangkutan. Sinergitas antara komite sekolah dengan 

sekolah menyebabkan lahirnya tanggungjawab bersama antara sekolah dan masyarakat sebagai mitra kerja dalam 

membangun pendidikan. Sehingga masyarakat mampu menyalurkan berbagai ide dan partisipasinya dalam memajukan 

pendidikan di daerahnya. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh kinerja komite sekolah dengan peningkatan mutu 

pembelajaran PAI di SDN 8 Balaesang memberi pengaruh dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Hal ini disebabkan karena 

komite sekolah merupakan badan  mandiri  yang tidak  memiliki hubungan hierarki dengan lembaga pemerintahan yang 

berada  di tengah-tengah  antara orang  tua murid, murid, guru, masyarakat setempat, dan kalangan swasta yang dibentuk 

dan berperan dalam peningkatan mutu pelayanan dengan memberikan pertimbangan, arahan, dukungan tenaga, sarana 

prasarana, serta pengawasan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan. Sinergitas antara komite sekolah dengan sekolah 

menyebabkan lahirnya tanggungjawab bersama antara sekolah dan masyarakat sebagai mitra kerja dalam membangun 

pendidikan.  

 

4.3.2 Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Peningkatan Mutu  Pembelajaran  

Berdasarkan output SPSS dapat diketahui bahwa  variabel kepemimpinan kepala sekolah (X2) sebesar 66,4, sehingga 

dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh variable kepemimpinan kepala sekolah (X2) terhadap peningkatan mutu 

pembelajaran PAI (Y). Hasil penelitian menemukan bahwa terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap 

peningkatan mutu pembelajaran PAI di SDN 8 Balaesang sebesar 66,4% dan selisihya 33,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain di luar penelitian. Berarti bahwa semakin tinggi pengaruh kepemimpinan kepala sekolah maka semakin tinggi pula 
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peningkatan mutu pembelajaran PAI di SDN 8 Balaesang. Hal ini disebabkan karena kepala sekolah mampu mempengaruhi 

orang lain dan bersedia bekerja sama dalam tugas untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Kepala sekolah mempunyai 

peranan sangat besar dalam mengembangkan pendidikan, kerja sama yang harmonis, suasana kerja yang menyenangkan 

serta kualitas kepemimpinan kepala sekolah.  

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru. 

Kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga 

lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana. Kurang maksimalnya kepala sekolah dalam membina 

dan membimbing guru-guru, sehingga masih ada guru yang kurang disiplin dalam bertugas, terlambat datang dan pulang 

lebih awal. kondisi seperti itulah yang menjadi permasalahan di lembaga pendidikan (Muniati, 2007).  

Reksoprodjo Handoko mengatakan bahwa Kepemimpinan (leadership) adalah merupakan hubungan antara 

seseorang dengan orang lain, pemimpin mampu mempengaruhi orang lain agar bersedia bekerja bersama-sama dalam tugas 

yang berkaitan untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Handoko, 1994). Abi Sujak berpendapat bahwa kepemimpinan 

merupakan hubungan antar individu yang menggunakan wewenang dan pengaruh terhadap orang lain atau sekelompok 

orang agar terbentuk kerja sama untuk menyelesaikan suatu tugas (Sujak, 2009).  

Sebagai seorang pemimpin memiliki peran penting dalam peningkatan mutu pendidikan di lembaga pendidikan yang 

dipimpinnya, maka pemimpin tersebut harus memiliki syarat-syarat sehingga pemimpin tersebut menjalankan tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan dapat bekerja dengan guru dan stafnya. 

  Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional merumuskan tujuan pendidikan yang ingin 

dicapai yaitu: mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta tanggung jawab. Tugas pokok kepala sekolah menurut Priansa dan Somad, terdiri dari 

pencipta komunitas pembelajar, leader, manajer, dan supervisor. Kepala sekolah sebagai pencipta komunitas pembelajaran 

merupakan manifestasi dari kompetensi keperibadian kepala sekolah, yang pada dasarnya merupakan seseorang yang 

memiliki semangat belajar dan mau membelajarkan seluruh anggota sekolah dalam rangka meningkatkan kinerja sekolah 

(Joni dan Somad, 2014).  

Selaras dengan hasil penelitian Leithwood, K., Steinbach, R. & Jantzi dalam judul penelitan School Leadership and 

Teachers Motivation to Accountability Policies dari hasil penelitian menemukan bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin 

yang memiliki motivasi yang tinggi dapat memberikan efek yang positif. Peran sebagai inovator, kepala sekolah adalah pribadi 

yang dinamis dan kreatif yang tidak terjebak dalam rutinitas, kemampuan melaksanakan reformasi dan kemampuan 

melaksanakan kebijakan terkini di bidang pendidikan (Kenneth, 2002).  

Kompetensi sosial yang dimiliki kepala sekolah signifikan dalam meningkatkan kinerja gurunya lebih baik hal ini dapat 

terlihat dari indikator diantaranya dapat bekerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan sekolah, berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial kemasyarakatan dan memiliki kepekaaan sosial baik kepada individu maupun kelompok. Temuan penelitian 

diatas sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala 

Sekolah/Madrasah yang menetapkan kompetensi sosial anatara lain dapat bekerja sama dengan pihak lain, memiliki 

kepekaan sosial, aktif dalam kegiatan sosial kemasyarakat. 

     Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah, kepala sekolah melakukan perubahan pada tata 

kelola kelas dari model klasikal menjadi “classroom management. Dengan melakukan perubahan yang sederhana dengan 

mengatur tempat duduk guru dan murid pada kenyataan membuat guru meningkat ketrampilan dalam pembelajaran di 

kelas. Penelitian diatas sama dengan peraturan pemeritah tentang cara melakukan inovasi dalam meningkatkan kinerja guru 

dianataranya ialah keluar dari zona aman yang biasa dilakukan (Comfort Zone) sehingga dituntut untuk berpikir kedepan 

bukan berpikir yang sudah ada, bergerak lebih cepat dari sekolah lain untuk mendapatkan ke khas dari sekolah tersebut 

(Mendiknas, 2007).  

Guru berperan penting dalam proses pembelajaran terutama dalam membantu peserta didik untuk belajar, 

membangun kemandirian berpikir, membangkitkan rasa ingin tahu, dan menciptakan kondisi belajar yang nyaman. Kinerja 

dan kompetensi guru memikul tanggung jawab utama dalam tranformasi orientasi siswa. Guru senantiasa membantu siswa 

menyerap dan menyusuaikan diri dengan informasi baru melalui proses menggali, bernalar, bertanya mencipta, dan 

mengembangkan caracara tertentu dalam memecahkan permasalahan kehidupan. Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru 

akan menunjukkan kualitas guru dalam mengajar (Hidayat, 2018).  

Kepala sekolah adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai peranan sangat besar dalam mengembangkan 

pendidikan. Berkembangnya semangat kerja, kerja sama yang harmonis, minat terhadap perkembangan kualitas pendidikan, 

suasana kerja yang menyenangkan serta perkembangan kualitas profesional guru banyak ditentukan oleh kualitas 
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kepemimpinan oleh kepala sekolah. Kualitas kepemimpinan kepala sekolah tercermin dari gaya kepemimpinan.1 

Kepemimpinan kepala sekolah menurut Syarifudin adalah kemampuan pemimpin untuk membujuk dan meyakinkan bawahan 

sehingga mereka dengan kesungguhan dan semangat bersedia mengikuti pemimpinnya (Titik, 2015).   

   Seorang pemimpin harus mampu memberikan motivasi dan semangatkepada para guru-guru matapelajaran untuk 

meningkatkan kinerja danmeningkatkan mutu pendidikan di sekolah tak terkecuali mutu pendidikanAgama Islam. 

Sebagaimana mata pelajaran yang lain Pendidikan Agama Islammerupakan mata pelajaran yang sangat penting bagi 

terbentuk kualitas peserta didik dalam mewujudkan akhlakul karimah. Untuk itu perlu gaya kepemimpinan yang tapat bagi 

terwujudnya tujuan yang diharapkan dalam sebuah kembangkan pendidikan. 

   Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kualitas kinerja seorang guru. Maka sebagai kepala sekolah sebagai 

pimpinan tertinggi di sebuah sekolah,harus mampu memberikan energi positif sehingga dapat menggerakkan para guru 

untuk melaksanakan tugasnya secara sungguh-sungguh dan penuh tanggung jawab, yang pada akhirnya kinerja para guru 

menjadi lebih baik dan lebih baik lagi. Sebagai seorang pemimpin yang memiliki pengaruh, maka seorang kepala sekolah 

harus terus menerus berusaha agar ide nya, gagasanya, nasehatnya, sarannya, instruksiya, perintahnya dan kebijakannya 

dapat di ikuti oleh para guru yang menjadi binaannya.  

Perubahan dalam cara berfikir, bersikap dan berperilaku menjadi sebuah tuntutan bagi seorang kepala sekolah untuk 

mengupgred kembali pengetahuan dan wawasan keilmuannya agar di kemudian hari dapat mendukung tugasnya sebagai 

seorang pemimpin. Peningkatan mutu pendidikan di sekolah menjadi salah satu bukti sebuah keberhasilan bagi kepala 

sekolah dalam mengelola dan menggerakkan para dewan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran yang efektif 

dan berkesinambungan. Untuk itu pemimpin harus menguasai cara-cara kepemimpinan, memiliki kertampilan memimpin 

supaya dapat bertindak sebagai seorang pemimpin yang baik. Kepala sekolah merupakan pemimpin yang menggerakkan, 

mempengaruhi, memberi motivasi serta mengarahkan orang kejalan yang benar untuk mencapai tujuan yang baik. 

Sebagai seorang pemimpin khususnya dalam kehidupan bermasyarakat, bangsa dan bernegara maka pribadi seorang 

pemimpin yang bertakwa menjadi rahmatan lil a’lamin baik dalam skala kecil maupun skala besar, tujuan hidup manusia 

inilah yang dapat disebut sebagai tujuan akhir pendidikan agama Islam.  

          Oleh karena itu, sekolah sebagai organisasi memerlukan tingkat organisasi yang tinggi. Sebagaimana yang dinyatakan 

oleh Lipham James dalam Wahjosumidjo bahwa kepemimpinan dalam keberhasilannya kepala sekolah sebagai orang yang 

memegang posisi puncak di sekolah yang menentukan arah kehidupan organisasi (Wahjosumidjo, 2010). Untuk membantu 

kepemimpinan kepala sekolah dalam proses pembelajaran PAI di sekolah secara tepat dan cepat diperlukan adanyan satu 

esensi pemikiran yang teoritis. Kepala sekolah juga perlu memahami teori organisasi yang akan bermamfaat untuk 

menggambarkan hubungan kerja sama antara struktur dan sebuah sekolah. Keberhasilan sekolah merupaka keberhasilan 

kepala sekolah dan bertanggung jawab dalam menjalankan tugasnya sebagai pemimpin. Suatu organisasi sekolah adalah 

suatu organisasi yang komplek oleh karna itu kepala sekolah harus mampu mengarahkan dan mengkoordinasi semua 

kegiatan pendidikan yaitu kepada peran guru sebagai pengajar yang harus menguasai ilmu dengan baik. Oleh karena itu 

kegiatan pembelajaran dapat ditingkatkan dengan pengawasan dan bimbingan kepala sekolah.  

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Peningkatan Mutu 

Pembelajaran PAI Di SDN 8 Balaesang, memberi Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah untuk Peningkatan Mutu 

Pembelajaran PAI Di SDN 8 Balaesang. Pemimpin mampu mempengaruhi orang lain agar bersedia bekerja sama dalam tugas 

yang berkaitan dengan tugas- tugas untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Kepala sekolah mempunyai peranan sangat 

besar dalam mengembangkan pendidikan, kerja sama yang harmonis, dan suasana kerja yang menyenangkan. 

 

5. Kesimpulan 

 

Terdapat Pengaruh Kinerja Komite Sekolah  terhadap Mutu Pembelajaran PAI. di SDN 8 Balaesang. Mutu pendidikan 

merupakan suatu kebutuhan yang paling mendasar yang dihasilkan lewat pendidikan yang berkualitas. Pendidikan akan terus 

berkembang, dan selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi yang sedang berkembang di masyarakat. 

 
1 Titik Handayani, Aliyah A Rasyid. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Guru,  Jurnal Akuntabilitas 

Manajemen Pendidikan Volume 3, No 2, September 2015 (264-277),  266  
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Pembentukan komite sekolah sebagai upaya mengikutsertakan masyarakat dalam meningkatkan mutu pelayanan dengan 

memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana serta pengawasan pendidikan tingkat satuan 

pendidikan. Kepala sekolah sebagai pencipta komunitas pembelajaran merupakan manifestasi dari kompetensi keperibadian 

kepala sekolah, yang pada dasarnya merupakan seseorang yang memiliki semangat belajar dan mau membelajarkan seluruh 

anggota sekolah dalam rangka meningkatkan kinerja komite sekolah. 

Terdapat Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap peningkatan Mutu Pembelajaran PAI di SDN 8 Balaesang. 

Keberhasilan pendidikan dipengaruhi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah 

merupakan salah satu komponen pendidikan yang berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah 

bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga lainnya, dan 

pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana. Sebagai seorang pemimpin memiliki peran penting dalam 

peningkatan mutu pendidikan di lembaga pendidikan yang dipimpinnya, maka kepala Sekolah memiliki syarat-syarat sehingga 

pemimpin dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.  
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